_ penyegaran dan pengalaman. Secara kuantitas juga, masih kurang
. memadai sehingga percepatan penyelesaian pekerjaan tertunda dari
target waktu sehingga pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan dapat
terganggu.
2) Alokasi anggaran;

Komposisi dan struktur anggaran yang diusulkan seringkali
tidak dapat terealisir seluruhnya. Hal ini membawa konsekuensi
perlunya revisi terhadap program dan kegiatan yang sudah
diusulkan. Optimalisasi menjadi berkurang, disebabkan alokasi
anggaran yang terbatas. Akibatnya program dan kegiatan yang
dilaksanakan dengan alokasi anggaran yang ada menjadi kurang
optimal dalam mencapai indikator kinerja yang diharapkan.

3) Sarana dan prasarana.

Kenyamanan kerja dan peningkatan kinerja sangat ditentukan
oleh Kketersediaan sarana dan prasarana yang ada. Hal ini
memberikan kontribusi yang besar terhadap pelaksanaan dan
kelancaran program/kegiatan. Kesuksesan pelaksanaan program
dan Kkegiatan tergantung adanya kelengkapan sarana dan
prasarana yang dapat menunjang secara langsung. Seringkali
kendala dalam pelaksanaan Kkegiatan dapat terjadi karena
dukungan sarana dan prasarana yang kurang memadai. Kondisi
pada akhirnya dapat tidak tercapainya sasaran dan tujuan kegiatan
yang telah ditetapkan. Kekurangan perlengkapan kantor seperti

sarana mobilitas.

2. Dampak terhadap pencapaian Visi dan Misi Kepala Daerah,
terhadap Capaian Program Provinsi dan Nasional, seperti SPM dan
SDGs (Sustenable Development Goals)

Renja merupakan dokumen perencanaan untuk jangka waktu 1
tahun yang menjadi acuan bagi setiap dinas untuk melaksanakan
tugas dan fungsi dalam bentuk rumusan kebijakan, penetapan
program/kegiatan, sasaran, indikator dan target terukur serta



